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Abstrak 
 

Media audio visual telah menjadi alat yang sangat bermanfaat dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan 

siswa, termasuk para siswa yang tertarik memahami teknik-teknik shooting dalam permainan sepak bola. Namun, 

dampak dari penggunaan media audio visual terhadap kemampuan shooting siswa dalam sepak bola adalah 

permasalahan yang memiliki banyak dimensi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji sejauh mana media audio 

visual memengaruhi kemampuan shooting siswa yang berada di kelas VIII SMP Negeri 1 Rengel. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen dengan desain One Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian terdiri 

dari 31 siswa yang berada di kelas VIII-D SMP Negeri 1 Rengel. Bobby Carlton Shooting Test digunakan sebagai 

alat penilaian terhadap kemampuan shooting. Untuk menganalisis data, uji Wilcoxon digunakan dengan tingkat 

signifikansi sebesar 5%. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa media audio visual memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan shooting siswa kelas VIII-D SMP Negeri 1 Rengel. Hal ini diperlihatkan oleh 

nilai Asymp.Sig. (2-tailed) yang sebesar 0,001, dimana nilai tersebut lebih kecil daripada angka < 0,05. 

Kesimpulannya, media audio visual memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan shooting 

pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Rengel. 

Kata-kata kunci: kemampuan shooting, sepakbola, audio visual 

Abstract 

Audio-visual media has become a very useful tool to improve students' understanding and skills, including students 

who are interested in understanding shooting techniques in soccer games. However, the impact of the use of audio-

visual media on students' shooting ability in soccer is a multi-dimensional issue. This study aims to examine the 

extent to which audio-visual media affect the shooting ability of students who are in class VIII SMP Negeri 1 

Rengel. This study used an experimental method with a One Group Pretest-Posttest Design. The research sample 

consisted of 31 students in class VIII-D SMP Negeri 1 Rengel. The Bobby Carlton Shooting Test was used as an 

assessment tool for shooting ability. To analyze the data, the Wilcoxon test was used with a significance level of 

5%. The results showed that audio-visual media had a significant impact on the shooting ability of the students in 

class VIII-D SMP Negeri 1 Rengel. This is shown by the value of Asymp.Sig. (2-tailed) value of 0.001, which is 

smaller than the number <0.05. In conclusion, audio-visual media has a significant impact on improving shooting 

skills in class VIII students of SMP Negeri 1 Rengel. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Jasmani melibatkan aktivitas fisik yang bertujuan untuk menghasilkan 

perubahan dalam aspek fisik, mental, dan emosional individu (Akhmad, 2016). Pendidikan 

Jasmani dan Kesehatan mencakup seluruh bagian dari pendidikan yang berkaitan dengan 

kebugaran dan kesehatan tubuh, serta upaya untuk meningkatkan tingkat kebugaran fisik 

manusia melalui pengembangan kemampuan motorik, kemampuan berpikir, interaksi sosial, 

kemampuan berpikir logis, dan pengelolaan emosi (Sudibyo & Nugroho, 2020). Tujuannya 

adalah untuk mencapai keseimbangan dan sikap yang baik, hal ini juga melibatkan pemahaman 

tentang lingkungan yang bersih dari perspektif etika, praktik gaya hidup sehat, dan partisipasi 

dalam aktivitas fisik (Muhajir, 2017). 

Pendidikan jasmani tidak hanya sekadar menyediakan platform bagi siswa untuk 

memperoleh kecakapan fisik, tetapi juga menciptakan wadah interaksi yang penting antara 

individu, sekaligus membangun hubungan yang saling memperkaya antara siswa dan pengajar 

(Hudalana et al., 2022; Samiri et al., 2022). Hal itu bukanlah suatu kebetulan, Erfayliana (2015) 

menekankan bahwa pendidikan jasmani memiliki kedudukan integral dalam rangkaian 

pendidikan yang lebih luas. Dengan menggabungkan aktivitas fisik dalam kurikulum 

pendidikan, tujuannya tidak hanya terbatas pada pengembangan Kemampuan motorik, tetapi 

juga merangkul pertumbuhan intelektual, organik, dan emosional siswa. Melalui interaksi 

dalam aktivitas fisik, siswa belajar tentang disiplin, kerjasama, dan pengelolaan emosi, yang 

semuanya membentuk landasan kuat untuk perkembangan pribadi mereka. 

Namun, ketika peneliti melakukan pengamatan dan wawancara dengan guru di SMP 

Negeri 1 Rengel, ditemukan beberapa hambatan dalam proses pembelajaran. Hal ini bisa 

disebabkan karena metode pengajaran yang buruk, guru terlalu dominan dalam proses 

pembelajaran, yang tidak memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dengan materi 

(Wardana, 2015). Bahkan, sumber daya yang tidak memadai, seperti peralatan yang tidak 

mencukupi atau materi pembelajaran yang tidak sesuai, dapat menghambat pembelajaran sepak 

bola (Hidayatullah, 2013). Hasil belajar siswa tidak mencapai tingkat optimal karena masih ada 

sejumlah siswa yang memerlukan pembelajaran tambahan saat menghadapi ujian praktik dalam 

materi sepak bola. Hasil ujian ini tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan guru sebesar 75. Penguasaan teknik shooting bola dalam permainan sepak bola oleh 

siswa menunjukkan ketidaksempurnaan. Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menerapkan teknik shooting dengan benar, dan proporsi siswa yang melakukan kesalahan 

teknik shooting lebih banyak daripada siswa yang mampu melakukan teknik tersebut secara 

tepat. Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti memiliki niat untuk mengaplikasikan metode baru 

dalam bentuk "Pengaruh media audio visual terhadap hasil belajar Kemampuan shooting sepak 

bola." 

Dalam era kemajuan teknologi dan informasi saat ini, media audio visual telah menjadi 

bagian yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan 

(Nurdyansyah, 2017). Media audio visual memiliki peran yang penting dalam 

mengintegrasikan aspek pendengaran dan penglihatan (Fauzi, 2019; Maryam et al., 2020). 

Media ini memungkinkan penyampaian pesan dan informasi melalui kombinasi pesan verbal 

dan nonverbal yang dapat diinterpretasikan melalui indera pendengaran dan penglihatan 

(Ichsan et al., 2021). Media audio visual, seperti video yang menggabungkan gambar dan suara, 

memiliki potensi dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif (Fahira et al., 
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2022; Nurrita, 2018). Selain itu, media audio visual memiliki daya tarik yang kuat terhadap 

minat siswa dalam menerima informasi pembelajaran (Hilmi, 2017). Penggunaannya sebagai 

metode bahan ajar membantu siswa memahami dan mengingat materi pembelajaran dengan 

lebih baik (Maryam et al., 2020). Dengan memberikan gambaran visual tentang informasi 

pembelajaran, media ini menjadi alat yang efektif untuk membantu guru menjelaskan konsep-

konsep yang sulit disampaikan hanya secara lisan. 

Penggunaan media audio visual memiliki manfaat yang signifikan dalam konteks 

pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media audio visual dalam pembelajaran pendidikan jasmani dapat membantu 

meningkatkan keterampilan siswa dalam melakukan gerakan olahraga (Hadianti, 2021; 

Himawan, 2022; Septiadi et al., 2019). Media ini menjadi pilihan yang tepat untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam konteks pembelajaran kemampuan seperti 

shooting sepak bola. Dalam konteks pembelajaran shooting sepak bola, media audio visual 

memungkinkan siswa untuk memahami dan merespons instruksi dengan lebih baik (Sayuti & 

Prihanto, 2015). Dengan demikian, penggunaan media audio visual dalam pendidikan jasmani 

memiliki dampak positif dalam memfasilitasi proses pembelajaran dan meningkatkan hasil 

belajar siswa secara keseluruhan. 

Pengaruh media audio visual terhadap kemampuan shooting sepakbola belum banyak 

diteliti secara khusus. Namun, terdapat beberapa penelitian yang menguji pengaruh media audio 

visual terhadap keterampilan teknik dasar sepakbola seperti shooting dan mendribbling bola 

(Saputra et al., 2019). Selain itu, terdapat juga penelitian yang menunjukkan bahwa media audio 

visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran permainan bola basket dan 

gerak dasar sepakbola (Badaruddin et al., 2022; Syam, 2022). Dalam konteks ini, terdapat 

kebutuhan untuk mengkaji secara lebih mendalam tentang dampak penggunaan media audio 

visual terhadap hasil belajar Kemampuan shooting sepak bola pada siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Rengel. Kendati banyaknya penelitian yang telah mengangkat pemanfaatan media 

audio visual dalam pendidikan, tetap terdapat keterbatasan dalam pemahaman tentang 

bagaimana media ini secara spesifik dapat mempengaruhi hasil belajar Kemampuan shooting 

sepak bola, terutama di tingkat sekolah menengah pertama. 

Oleh karena itu, penelitian tentang dampak penggunaan media audio visual terhadap 

hasil belajar Kemampuan shooting sepak bola pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Rengel akan 

menjadi kontribusi penting dalam mengisi kesenjangan pengetahuan dalam konteks pendidikan 

jasmani. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan yang lebih konkret bagi 

guru-guru pendidikan jasmani dalam memanfaatkan media audio visual secara efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar Kemampuan shooting sepak bola, serta memberikan wawasan lebih 

dalam bagi pengembangan kurikulum dan strategi pengajaran di bidang ini. 

METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimen dengan menggunakan one group 

pretest-posttest design (Maksum, 2012) sebagai kerangka dasar (lihat Gambar 1). Alasan 

peneliti memilih metode ini adalah karena ada langkah pre-test sebelum penerapan perlakuan, 

yang memungkinkan perbandingan hasil perlakuan dengan kondisi sebelumnya menjadi lebih 

akurat. Dalam penelitian ini, variabel yang diteliti melibatkan penggunaan media audio visual 

sebagai variabel independen dan kemampuan shooting sebagai variabel dependen. 
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T1 X T2 

Gambar 1. One group pretest-posttest design 

Sumber: Maksum (2012) 

Keterangan: 

T1 = Pretest 

X = Perlakuan (Media Audio visual) 

T2 = Posttest 

 

Populasi yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa-siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 1 Rengel pada tahun ajaran 2021/2022, yang terdiri dari tujuh kelas dengan jumlah total 

251 siswa. Sampel yang dipilih untuk penelitian ini adalah kelas VIII-D di SMP Negeri 1 

Rengel, yang terdiri dari 31 siswa, dipilih dengan menggunakan metode Purposive Sampling. 

Keputusan peneliti untuk memilih metode Purposive Sampling didasarkan pada pertimbangan 

peneliti atau hasil pengamatan bahwa siswa-siswa di kelas VIII-D memiliki nilai rata-rata 

kemampuan shooting sepak bola yang paling rendah dibandingkan dengan siswa-siswa di tujuh 

kelas lainnya dalam populasi penelitian ini. 

Instrumen yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan shooting adalah Bobby 

Charlton shooting test sebagaimana telah dikembangkan oleh Mielke (2007). Tes ini berfungsi 

sebagai alat pengumpul data yang relevan dengan tujuan penelitian yang bertujuan 

menginvestigasi dampak media audio visual terhadap hasil pembelajaran kemampuan shooting 

sepak bola pada siswa SMP Negeri 1 Rengel. Perlengkapan tes melibatkan tiga bola, gawang 

dengan ukuran 2m x 3m, pulpen, kertas, nomor-nomor, serta tali sebagai peralatan yang 

diperlukan. Prosedur pelaksanaan tes menginstruksikan tester untuk berdiri pada jarak 6 meter 

dari gawang target dengan memberikan dua kesempatan tendangan. Penilaian dilakukan dengan 

menghitung jumlah bola yang berhasil masuk ke dalam target gawang, dengan nilai berbeda 

yang diberikan untuk setiap area pada gawang tersebut. Pelaksanaan tes dilakukan dengan 

memberikan waktu 20 detik bagi siswa untuk melakukan dua tendangan ke dalam gawang, dan 

peneliti mencatat skor yang diperoleh dalam proses ini (Lihat Gambar 2). 
 

 

Gambar 2. Bobby Carlton Shooting Test 

Sumber: Mielke (2007) 
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Prosedur penelitian ini yaitu 1) Pre-Test:   Mengukur kemampuan shooting awal pemain 

dengan tes kemampuan shooting. 2) Treatment: siswa akan diberikan akses ke media audio 

visual berupa video tutorial tentang teknik shooting yang efektif dan taktik dalam permainan, 

dalam kegiatan pembelajaran dan praktek akan diberikan waktu untuk melihat dan memahami 

materi video tutorial, siswa akan berlatih shooting dengan intensitas yang sama selama 14 

pertemuan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1. dan 3) Post-Test: semua siswa akan 

menjalani tes kemampuan shooting yang sama seperti pre-test untuk mengukur perubahan 

kemampuan mereka setelah treatment dan merekam hasil post-test. 

 

Tabel 1. Treatment penerapan media audio visual terhadap kemampuan shooting selama 14 

kali pertemuan 

Pertemuan Materi Kegiatan 

1-2 Pengenalan Teknik Shooting 1. Pengenalan materi dan tujuan 

pembelajaran. 

2. Demonstrasi teknik dasar shooting 

dengan penjelasan verbal. 

3-4 Penggunaan Media Audio visual 1. Pengenalan media audio visual dan 

perannya dalam pembelajaran. 

2. Menunjukkan video pembelajaran 

teknik shooting. 

5-6 Pengamatan Video 1. Siswa menonton video teknik 

shooting yang benar. 

2. Diskusi tentang apa yang mereka 

pelajari dari video. 

7-8 Latihan Teknik Dasar Shooting 1. Praktik teknik dasar shooting tanpa 

bola. 

2. Praktik teknik dasar shooting dengan 

bola. 

9-10 Pengembangan Keterampilan 

Shooting  

1. Penggunaan media audio visual 

dalam analisis shooting pribadi. 

2. Latihan shooting dengan peningkatan 

berdasarkan analisis. 

11-12 Latihan Shooting dalam Tekanan 1. Simulasi situasi permainan dengan 

tekanan. 

2. Pengamatan video situasi permainan 

sebenarnya. 

13-14 Evaluasi dan Peningkatan 1. Evaluasi kemajuan masing-masing 

siswa. 

2. Latihan shooting akhir dengan fokus 

pada perbaikan terakhir. 

 

Analisis data dalam penelitian ini melibatkan serangkaian prosedur. Pertama, uji 

normalitas dijalankan dengan memanfaatkan metode Kolmogorov-Smirnov untuk 

mengevaluasi apakah data yang sedang dianalisis memiliki distribusi normal atau tidak. 
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Evaluasi ini mengacu pada nilai signifikansi (P-value), dimana aturan yang berlaku adalah jika 

nilai P-value kurang dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) akan diterima dan hipotesis alternatif 

(Ha) akan ditolak, dan sebaliknya. Selanjutnya, uji homogenitas digunakan dengan 

mengaplikasikan uji F pada data pretest dan posttest untuk memverifikasi kesamaan 

karakteristik kelompok-kelompok yang membentuk sampel. Proses pengujian hipotesis 

dilakukan dengan menganalisis data eksperimen menggunakan uji-t dengan desain pretest-

posttest. Jika prasyarat uji-t tidak terpenuhi karena data tidak mengikuti distribusi normal, maka 

perhitungan alternatif akan digunakan, yakni metode Wilcoxon. Semua tahapan analisis data ini 

dilaksanakan dengan bantuan perangkat lunak SPSS. 

HASIL 

Hasil analisis deskripsi data mengungkapkan informasi tentang akumulasi rata-rata, 

standar deviasi, dan ukuran sampel yang menjadi subjek penelitian. Berikut adalah hasilnya: 

Rata-rata (Mean) pretest, dengan sampel yang terdiri dari 31 data, adalah sebesar 44.84. Nilai 

minimum rata-rata adalah 20 dan nilai maksimum rata-rata adalah 80, dengan standar deviasi 

sebesar 15.678. Sementara itu, rata-rata  post-test, juga dengan jumlah data sebanyak 31, adalah 

sebesar 71.61. Nilai minimum rata-rata post-test adalah 50 dan nilai maksimum rata-rata post-

test adalah 100, dengan standar deviasi sebesar 13.190 (lihat Tabel 2). 

Tabel 2. Deskriptif Statistik 
 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest 31 20 80 44.84 15.678 

Posttest 31 50 100 71.61 13.190 

 

Tabel 3. Uji Normalitas 
 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

 

Statistic 
 

df 
 

Sig. 

 

Praktik 

Shooting 

 

Pretest 
 

0.177 
 

31 
 

0.014 
 

Posttest 
 

0.230 
 

31 
 

0.001 

Tabel 3 menampilkan hasil uji normalitas, yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

(P-value) pretest adalah lebih kecil daripada nilai α (5%) atau 0,05, yaitu Sig < α (0,014 < 0,05). 

Demikian pula, nilai signifikansi (P-value) post-test juga lebih rendah daripada nilai α (5%) atau 

0,05, yakni Sig < α (0,001 < 0,05). Hasil ini menggambarkan bahwa data ini tidak mengikuti pola 

distribusi normal, seperti yang terlihat dari semua nilai P-value yang lebih kecil daripada 0,05 

pada Tabel 3. Oleh karena itu, dalam perhitungan uji perbedaan, digunakan metode perhitungan 

Wilcoxon sebagai alternatif daripada uji-t. 
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Tabel 4. Uji Homogenitas 
 

Levene 

Statistic 

 

df1 
 

df2 
 

Sig. 

 
 
 
 

Pretest 

Posttest 

 

Based on Mean 
 

0.460 
 

1 
 

60 
 

0.500 

 

Based on Median 
 

0.454 
 

1 
 

60 
 

0.503 

Based on Median and 

with adjusted df 

 

0.454 
 

1 
 

54.130 
 

0.503 

 

Based on trimmed Mean 
 

0.548 
 

1 
 

60 
 

0.462 

Hasil uji homogenitas yang terdokumentasi dalam Tabel 4 dapat dijelaskan dengan fakta 

bahwa nilai signifikansi (Sig.) (berdasarkan Mean) > 0,05 (0,500 > 0,05), yang mengindikasikan 

bahwa variasi data adalah seragam. Artinya, asumsi homogenitas data telah terpenuhi (lihat Tabel 

3). Meskipun telah memenuhi syarat uji homogenitas, penting untuk dicatat bahwa syarat utama 

untuk melakukan Uji T-Test adalah distribusi data yang tidak normal. Oleh karena itu, tidak 

memungkinkan untuk melanjutkan dengan pengujian T-Test. Sebagai alternatif, perhitungan uji 

perbedaan menggunakan Uji Wilcoxon. 

 

Tabel 5. Wilcoxon Signed Ranks Test Ranks 
 

 

N 
Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

Posttest -           Negative 

Pretest               Ranks 

 

0
a 

 

0.00 
 

0.00 

 Positive 

Ranks 

 

30
b
 
 

15.50 
 

465.00 

 

Ties 1
c   

 

Total 
 

31   

 

a. Posttest < Pretest b. Posttest > Pretest c. Posttest = Pretest 

 

Hasil analisis pada Tabel 5 enunjukkan bahwa terdapat nilai Negative Ranks atau 

selisih negatif yang sama dengan 0 pada parameter N, Mean Ranks, dan Sum Ranks, 

menunjukkan ketidakadaan penurunan hasil belajar Kemampuan shooting sepak bola dari 

Pretest ke Posttest. Sebaliknya, terdapat 30 data positif pada parameter Positif Ranks, 

menandakan bahwa dari 31 siswa, 30 siswa mengalami peningkatan hasil belajar Kemampuan 

shooting sepak bola dari Pretest ke Posttest. Peningkatan rata-rata (Mean Ranks) sebesar 15.50 

dengan total rangking positif (Sum of Ranks) sebesar 465.00. Terdapat satu nilai Ties yang 

menunjukkan adanya satu siswa dari 31 siswa yang memiliki nilai yang sama antara Pretest 

dan Posttest. Hasil ini akan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam Uji 

Wilcoxon, dimana jika nilai Asymp.Sig < 0,05, maka hipotesis diterima, dan jika nilai 

Asymp.Sig > 0,05, maka hipotesis ditolak. 
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Tabel 6. Test Statistics  

 

Post-test - Pretest 

 

Z 
 

-4.878 

 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

 

<,001 

 

Berdasarkan Tabel 6 dapat di ketahui bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed) adalah 0,001. 

Karena nilai ini berada di bawah angka 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa "Hipotesis 

diterima." Hasil ini menggambarkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

kemampuan shooting sepak bola pada tahap pretest dan post-test. Dengan demikian, telah 

dibuktikan bahwa pemanfaatan media audio visual memiliki dampak yang penting terhadap 

hasil belajar kemampuan shooting sepak bola di kalangan siswa kelas VIII-D di SMP Negeri 1 

Rengel. 

DISKUSI 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, didapatkan bahwa 

variabel bebas pengaruh media audio visual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat Kemampuan shooting sepak bola pada siswa kelas VIII-D SMP Negeri 1 

Rengel. Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu, diantaranya adalah hasil 

penelitian yang menemukan bahwa penerapan audio visual berpengaruh secara signifikan 

terhadap hasil Kemampuan shooting (Hilmi, 2017; Nurcahya et al., 2020). Artinya penggunaan 

media audio-visual dapat memberikan dampak positif terhadap hasil pembelajaran 

keterampilan sepak bola, termasuk shooting.  

Penggunaan media audio visual dalam pelatihan dan pembelajaran keterampilan 

shooting sepakbola dapat bermanfaat bagi siswa, memberikan mereka contoh visual, teknik 

yang benar, dan pemahaman yang lebih baik tentang materi. Media audio visual para siswa 

dapat mempelajari gerakan dan Teknik shooting yang benar melalui berbagai contoh yang 

diberikan oleh media tersbut (Nurcahya et al., 2020). Media audio visual dianggap 

mempengaruhi pemahaman dan kemampuan siswa secara keseluruhan dalam materi shooting 

sepak bola (Lubis, 2019). Namun, penting untuk dicatat bahwa efektivitas media dapat 

bergantung pada berbagai faktor, seperti kualitas media, metode pengajaran, dan gaya belajar 

siswa. 

Penting untuk dingat bahwa media audio visual dapat menjadi alat yang berharga 

dalam pengembangan kemampuan shooting sepakbola, tetapi tidak boleh menjadi satu-satunya 

sumber pembelajaran dan sebaiknya digunakan sebagai tambahan dan bukan pengganti 

pembelajaran langsung guru ketika praktik di lapangan. Siswa harus menggunakan media ini 

sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran mereka. Kombinasikan media ini dengan 

pembelajaran langsung di lapangan untuk hasil yang optimal. Media audio visual dapat menjadi 

alat yang berguna dalam meningkatkan kemampuan shooting sepakbola, 
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Penggunaan media audio visual dapat dikombinasikan latihan sirkuit game dan 

cooperative tipe Team Game Tournament. Melalui latihan kekuatan otot tungkai menggunakan 

metode sirkuit game efektif dalam meningkatkan kemampuan shooting dalam permainan sepak 

bola (Suryadi & Rubiyatno, 2022). Model pembelajaran kooperatif Team Game Tournament 

dapat meningkatkan keterampilan teknik shooting dalam permainan sepak bola (Triyudho et 

al., 2017; Wildani & Gazali, 2020). Model ini melibatkan kerja sama antar siswa dalam 

pembelajaran dan latihan teknik dasar sepakbola. 

 

SIMPULAN 

Penggunaan media audio visual dapat memiliki pengaruh positif yang signifikan pada 

kemampuan shooting siswa dalam pembelajaran perminan sepakbola. Dengan visualisasi yang 

jelas tentang teknik-teknik yang benar, siswa dapat mengembangkan keterampilan mereka 

dengan lebih baik. Oleh karena itu, media audio visual dapat menjadi alat yang berharga dalam 

pembelajaran sepakbola dan perlu dipertimbangkan dalam pengembangan kemampuan siswa. 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi signifikan dalam konteks pengembangan pembelajaran 

permainan sepakbola. Guru dan siswa dapat memanfaatkan media audio visual sebagai alat 

yang efektif untuk meningkatkan kemampuan shooting. Rekomendasi yang dihasilkan dari 

penelitian ini meliputi penyediaan akses ke peralatan dan teknologi yang mendukung media 

audio visual di sekolah, integrasi pembelajaran dengan penggunaan video analisis dan 

demonstrasi yang tertuang dalam Modul Ajar Guru, serta dorongan kepadavsiswa untuk aktif 

menggunakan video pembelajaran guna mengidentifikasi area perbaikan dalam teknik shooting 

mereka. Selain itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi dampak jangka 

panjang dari penggunaan media audio visual dalam pengembangan kemampuan siswa dalam 

bermain sepakbola. 

REFERENSI 

Akhmad, D. I. (2016). Sumber Belajar Penunjang PLPG 2016 Pendidikan Jasmani, Olahraga 

dan Kesehatan. https://fkip.unri.ac.id/wp-content/uploads/2016/09/Bab-1-Filosofi-

Pendidikan-Jasmani-Olahraga-dan-Kesehatan-1.pdf 

Badaruddin, M. A., Abduloh, A., & Aminudin, R. (2022). Pengaruh Media Audio Visual 

Terhadap Ketepatan Teknik Shooting (Free Trhow) Permainan Bola Basket. Jurnal 

Porkes, 5(2), 369–377. https://doi.org/10.29408/porkes.v5i2.6386 

Erfayliana, Y. (2015). Pendidikan jasmani dalam membentuk etika, moral, dan karakter. Jurnal 

Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, 2(2), 302–315. 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/terampil/article/%0Aview/1299 

Fahira, E., Salsabila, S., & Utami, S. D. (2022). Peran Media Pembelajaran Audio Visual Pada 

Mata Pelajaran Akuntansi Sebagai Sarana Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa. In 

Prosiding National Seminar on Accounting, Finance, and Economics (NSAFE), 12–20. 

Fauzi, H. N. (2019). Pengembangan Media Audio Visual Kisah Ulul Azmi Pada Mata Pelajaran 

Al-Islam Untuk Meningkatkan Hasil Belajar. AL-MANAR: Jurnal Komunikasi Dan 

Pendidikan Islam, 8(1), 29–50. 

Hadianti, H. (2021). Penggunaan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Servis Bola Voli Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olah Raga Dan Kesehatan 

Kelas XI Multimedia-A SMK Negeri 2 Kota Cimahi. Jurnal Ilmiah P2M STKIP Siliwangi, 

8(1), 81–85. 



Ferdi Dwi Alvianto, Olivia Dwi Cahyani, Benny Widya Priadana, Hasan Saifuddin 

Optimalisasi hasil belajar kemampuan shooting sepakbola: studi tentang dampak media audio visual pada 
siswa smp 
 

Bima Loka: Journal of Physical Education |  Volume 4  |  Nomor 1  |  2023  | Halaman 1-11 [10] 

Hidayatullah, S. (2013). Meningkatkan Hasil Belajar Sepak Bola Melalui Permainan Gawang 

Tong Pada Siswa Kelas V Msi 09 Bendan Kota Pekalongan Tahun Pelajaran 2012/2013. 

Universitas Negeri Semarang. 

Hilmi, A. H. (2017). Penerapan Audio Visual Terhadap Hasil Shooting Pada Permainan Futsal 

(Studi Penelitian Pada Peserta Ekstrakurikuler Futsal Sma Negeri 1 Krembung Sidoarjo). 

Jurnal Pendidikan Olahraga Dan Kesehatan, 4(2), 327–332. 

Himawan, F. (2022). Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Keterampilan 

Teknik Dasar Shooting Futsal (Studi kasus SMAN 3 Karawang). Jurnal Ilmiah Mandala 

Education, 8(3). 

Hudalana, H., Wardiah, D., & Riyoko, E. (2022). Pemanfaatan Media Pembelajaran Online di 

SMA Negeri 2 Lais pada Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. 

Indonesian Research Journal on Education, 2(2), 507–516. 

Ichsan, J. R., Suraji, M. A. P., Muslim, F. A. R. R., Miftadiro, W. A., & Agustin, N. A. F. 

(2021). Media Audio Visual dalam Pembelajaran di Sekolah Dasar. SNHRP, 183-188. 

Lubis, A. E. (2019). Improved Learning Outcomes Shooting Football Media Audio Visual On 

Private Student Class V SD Titi Berdikari Terrain: Improved Learning Outcomes Shooting 

Football Media Audio Visual On Private Student Class V SD Titi Berdikari Terrain. 

Journal of Midwifery and Nursing, 2(1), 201 – 204. 

Maksum, A. (2012). Metodologi Penelitian dalam Olahraga. University Press. 

Maryam, D., Febiola, F., Agami, S. D., & Fawaida, U. (2020). Inovasi Media Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Melalui Media Audiovisual. Terampil: Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran Dasar, 7(1), 43–50. 

Mielke, D. A. (2007). Dasar-Dasar Sepakbola. Bandung: Pakar Raya. 

Muhajir, M. (2017). Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan SM/MTs Kelas VII: buku 

guru. In Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Nurcahya, Y., Stiadi, D., & Syamsudar, B. (2020). Use of audio-visual media on training basic 

skills in passing and shooting in futsal sports. Journal of Physics: Conference Series, 

1521(4), 042050. https://doi.org/10.1088/1742-6596/1521/4/042050 

Nurdyansyah, N. (2017). Sumber daya dalam teknologi pendidikan [Universitas Negeri 

Surabaya]. http://eprints.umsida.ac.id/1625/ 

Nurrita, T. (2018). Pengembangan media pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Jurnal Misykat, 3(1), 171–187. 

Samiri, S., Murniviyanti, L., & Rizhardi, R. (2022). Pemahaman Nilai-Nilai Pendidikan 

Jasmani Dalam Interaksi Sosial Siswa SMP PGRI 1 Palembang. JOLMA, 2(1), 28–39. 

Saputra, A., Muzaffar, A., & Raymon. (2019). Pengaruh Penerapan Media Audio Visual 

Terhadap Keterampilan Mendribling Bola Permainan Sepak Bola. Seminar Olahraga. 

https://semnas.univpgri-palembang.ac.id/index.php/semolga/article/view/23 

Sayuti, P., & Prihanto, J. B. (2015). Penerapan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar 

Teknik Passing Kaki. Jurnal Pendidikan Olahraga Dan Kesehatan, 71–74. 

Septiadi, W., GS, M. G., & Taufik, M. S. (2019). Peningkatan Keterampilan Shooting Kaki 

Bagian dalam Melalui Audio-Visual kepada Siswa Kelas X Smk Pgri 3 Otomotif Cianjur. 

Jurnal Maenpo, 9(1), 1–7. 

Sudibyo, N. A., & Nugroho, R. A. (2020). Survei Sarana Dan Prasarana Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Pada Sekolah Menengah Pertama Di 



Ferdi Dwi Alvianto, Olivia Dwi Cahyani, Benny Widya Priadana, Hasan Saifuddin 

Optimalisasi hasil belajar kemampuan shooting sepakbola: studi tentang dampak media audio visual pada 
siswa smp 
 

Bima Loka: Journal of Physical Education |  Volume 4  |  Nomor 1  |  2023  | Halaman 1-11 [11] 

Kabupaten Pringsewu Tahun 2019. Journal Of Physical Education, 1(1), 18–24. 

https://doi.org/10.33365/joupe.v1i1.182 

Suryadi, D., & Rubiyatno, R. (2022). Peningkatan Kemampuan Shooting Permainan Sepak 

Bola melalui Latihan Kekuatan Otot Tungkai. Jurnal Pendidikan Kesehatan Rekreasi, 

8(2), 237–246. https://doi.org/https://dx.doi.org/10.5281/zenodo.6684431 

Syam, S. (2022). Penerapan Case Method Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa. 

Jurnal Ilmiah Mandala Education, 8(2). https://doi.org/10.36312/jime.v8i2.3127 

Triyudho, R., Syafrial, S., & Sugiyanto, S. (2017). Meningkatkan Pembelajaran Teknik 

Shooting Dalam Permainan Sepakbola Menggunakan Model Pembelajaran Team Games 

Tournament Siswa Kelas X IPS 2 SMA Negeri 1 Kabawetan. Kinestetik : Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Jasmani, 1(1), 44–49. https://doi.org/. https://doi.org/10.33369/jk.v1i1.3375 

Wardana, S. (2015). Peningkatan Hasil Belajar Passing Pada Permainan Sepak bola Melalui 

Metode Pembelajaran Langsung Siswa Kelas V SDN Tulangan Ii Sidoarjo. Jurnal 

Pendidikan Olahraga Dan Kesehatan, 3, 147–153. 

Wildani, L., & Gazali, N. (2020). Model Kooperatif Teams Games Tournaments: Apakah dapat 

meningkatkan keterampilan belajar dribbling sepakbola? Edu Sportivo: Indonesian 

Journal of Physical Education, 1(2), 103–111. 

https://doi.org/https://doi.org/10.25299/es:ijope.2020.vol1(2).5637 

 


